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ABSTRAK 

 Isu lingkungan di Indonesia belakangan ini menjadi topik penting khususnya 

dalam praktik akuntansi saat ini. Perusahaan yang mengungkapkan keterbukaan 

informasi mendapat respon yang positif oleh investor. Respon positif oleh investor 

dapat mempengaruhi return on asset (ROA) dan nilai perusahaan. Peran dewan 

komisaris independen yang efektif juga dapat menguatkan signifikansi antara 

pengungkapan informasi dan return on asset (ROA) terhadap nilai perusahaan. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pengungkapan informasi 

lingkungan dan return on asset (ROA) terhadap nilai perusahaan dengan dewan 

komisaris independen sebagai variabel moderasi. Pengukuran untuk variabel 

pengungkapan informasi lingkungan menggunakan global reporting initiative (GRI), 

return on asset (ROA) untuk mengukur rasio kinerja keuangan, nilai perusahaan 

menggunakan indikator Tobin’s Q, dan dewan komisaris independen ditentukan dari 

jumlah persentasenya.  

 Model penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif dengan 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Populasi penelitian ini yaitu perusahaan 

manufaktur sektor barang konsumsi untuk tahun 2011-2021 dan menggunakan 

purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel. Studi ini menemukan 

bahwa pengungkapan informasi lingkungan dan return on asset (ROA) secara positif 

signifikan mempengaruhi nilai perusahaan. Selain itu, hasil penelitian juga 

mengindikasikan bahwa peran dewan komisaris independen memoderasi atau 

memperkuat hubungan antara pengaruh pengungkapan informasi lingkungan dan 

return on asset (ROA) terhadap nilai perusahaan. 

 

 

 

Kata Kunci: Pengungkapan informasi lingkungan, kinerja keuangan, dewan 

komisaris independen, Global Reporting Initiative (GRI), ROA, 

Tobin’s Q 
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ABSTRACT 

Environmental issues in Indonesia have recently become an important topic, 

especially in current accounting practices. Companies that disclose information 

disclosure receive a positive response from investors. Positive response by investors 

can affect return on assets (ROA) and company value. The role of an effective 

independent board of commissioners can also strengthen the significance of 

information disclosure and return on assets (ROA) on firm value. The purpose of this 

study was to determine the effect of environmental information disclosure and return 

on assets (ROA) on firm value with an independent board of commissioners as a 

moderating variable. Measurement for the variable disclosure of environmental 

information uses the global reporting initiative (GRI), return on assets (ROA) to 

measure financial performance ratios, company value uses the Tobin's Q indicator, 

and the independent board of commissioners is determined from the total percentage. 

This research model uses a descriptive research design using a quantitative 

approach. The population of this study is manufacturing companies in the consumer 

goods sector for 2011-2021 and uses purposive sampling as the sampling method. 

This study finds that disclosure of environmental information and return on assets 

(ROA) positively and significantly affect firm value. In addition, the research results 

also indicate that the role of an independent board of commissioners moderates or 

strengthens the relationship between the effect of environmental information 

disclosure and return on assets (ROA) on firm value. 

 

 

Keywords: Disclosure of environmental information, financial performance, 

independent board of commissioners, Global Reporting Initiative (GRI), 

ROA, Tobin's Q 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Isu lingkungan menjadi isu yang masih diperhatikan sampai sekarang. 

Salah satunya mengenai kerusakan lingkungan. Di Indonesia sendiri, kerusakan 

lingkungan memiliki dampak nyata akibat kurangnya perhatian dalam 

pengelolaan lingkungan. Kerusakan ini salah satunya berasal dari aktivitas 

manusia, termasuk dalam aktivitas bisnis perusahaan. Beragam permasalahan 

lingkungan yang timbul, secara tidak langsung dalam waktu jangka panjang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan (Wang, 2016). Dinamika harga saham yang 

berjalan di pasar modal menggambarkan sebuah fakta yang menarik untuk 

ditelaah kembali terkait nilai perusahaan. 

Nilai perusahaan merupakan persepsi investor terhadap perusahaan yang 

berkaitan dengan harga saham. Penerapan pengungkapan informasi lingkungan 

bertujuan meningkatkan nilai perusahaan baik melalui aspek finansial dan 

nonfinansial (Yongliang et al., 2020). Tujuan utama perusahaan yaitu 

memaksimalkan dan meningkatkan nilai perusahaan. Keberhasilan perusahaan 

selama menaikkan nilai perusahaan tidak hanya bergantung pada kinerja 

perusahaan. Sejumlah faktor yang berdampak pada nilai perusahaan diantaranya 

yaitu pertumbuhan perusahaan, ukuran perusahaan, dan struktur modal. 

Perusahaan dengan nilai perusahaan yang baik akan dinilai tinggi oleh 

pasar (Fanani, 2016). Upaya menaikkan nilai perusahaan dengan memanfaatkan 



2 
 

 

sumber daya secara maksimal seringkali tidak seimbang dengan pengelolaan 

lingkungan yang praktis. Keberlanjutan perusahaan yang semula hanya dinilai 

dari profit oriented only untuk saat ini perusahaan perlu memperhatikan faktor 

lingkungan sosialnya atau sering disebut triple-bottom line yang meliputi people, 

planet, dan profit. Prinsip triple-p bottom line digunakan untuk membuat konsep 

akuntansi lingkungan (environmental accounting). Adanya konsep akuntansi 

lingkungan menjadi upaya melestarikan lingkungan oleh perusahaan. 

Akuntansi lingkungan memiliki fungsi mengukur, mengidentifikasi, 

menilai dan melaporkan biaya lingkungan pada laporan keuangan. Perusahaan 

mulai mengungkapkan informasi keuangan dan non keuangan seperti kinerja 

lingkungan dan sosial (Alberici & Querci, 2016). Pengungkapan biaya informasi 

lingkungan dapat dijadikan pedoman investor bahwa perusahaan tersebut sudah 

menaati peraturan yang berlaku dan sudah mendistribusikan biaya untuk 

melindungi lingkungan (Hasanah & Delista, 2017). Perusahaan yang 

mengaplikasikan keterbukaan informasi akuntansi lingkungan mampu mencegah 

kerusakan lingkungan lebih baik dibanding perusahaan yang tidak menerapkan 

prinsip keterbukaan. 

Dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 (revisi 

1998) paragraf sembilan yang secara implisit menyarankan untuk melakukan 

pengungkapan tanggungjawab terhadap masalah lingkungan dan sosial. 

Perusahaan yang mengaplikasikan keterbukaan informasi akuntansi lingkungan 

mampu mencegah kerusakan lingkungan lebih baik dibanding perusahaan yang 
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tidak menerapkan prinsip keterbukaan (Rosa & Octaviani, 2020). Perusahaan 

mampu mengendalikan biaya lingkungan dan masih bisa memperoleh keuntungan 

tanpa mengesampingkan aspek lingkungan. Perusahaan akan mempertimbangkan 

manfaat dan biaya yang diperoleh atas pengungkapan informasi lingkungan. 

Apabila pengungkapan mempunyai banyak manfaat maka perusahaan akan rela 

mengungkapkan informasi tersebut. 

Kesadaran masyarakat yang meningkat akan polusi yang ditimbulkan oleh 

perusahaan mengakibatkan meningkatnya permintaan bagi perusahaan untuk 

bertanggung jawab atas lingkungan dimana perusahaan melakukan kegiatan 

operasinya. Biaya lingkungan (environmental cost) muncul akibat kerusakan dan 

pencemaran lingkungan dari kegiatan operasi perusahaan. Dalam usaha 

melestarikan lingkungan hidup, pengungkapan sukarela mempunyai peran 

penting terkait dengan biaya lingkungan dalam laporan keuangan. Pengungkapan 

informasi lingkungan perlu diimplementasikan oleh perusahaan sebagai bagian 

dalam memenuhi kesejahteraan masyarakat dan bentuk kontribusi perusahaan 

dalam menjaga lingkungan. Dalam hal ini, manajemen perusahaan perlu 

mengelola kegiatan operasional dengan bijak supaya tidak menimbulkan 

pencemaran lingkungan. 

Pengungkapan informasi non keuangan sudah menjadi bagian penting 

dalam pengambilan keputusan oleh para pemangku kepentingan. Riset yang 

dilakukan Ernest & Young (2017), menunjukkan bahwa investor saat ini semakin 

tertarik pada perusahaan yang mengungkapkan keterbukaan informasi 
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lingkungan. Informasi non keuangan perusahaan yang terkait dengan aspek 

lingkungan dapat diwujudkan dalam dua hal, yaitu laporan pengungkapan 

informasi lingkungan dan kinerja lingkungan. Pengungkapan lingkungan adalah 

komunikasi antara organisasi dan pemangku kepentingan tentang kegiatan 

pengelolaan lingkungan guna memenuhi akuntabilitas dan transparansi publik 

(Adyaksana & Baniady, 2020). Tingkat pengungkapan informasi lingkungan 

menunjukkan kualitas sebuah pengungkapan. Kualitas pengungkapan dapat 

menjadi alat ukur investor untuk menilai tingkat kesukarelaan perusahaan pada 

saat mengungkapkan informasi kinerja perusahaan. Tujuan dari pengungkapan 

informasi supaya membentuk sebuah kesadaran mengenai permasalahan 

lingkungan. 

Perusahaan yang mempunyai reputasi baik akan berpengaruh pada 

penilaian stakeholders. Strategi keterbukaan informasi mempunyai tiga manfaat 

yaitu, manfaat substantif, normatif dan instrumental (Beierle, 2003). Manfaat 

pertama yaitu data atau informasi secara akurat dapat dihasilkan dari 

pengungkapan informasi yang nantinya dapat dibahas oleh seluruh stakeholders 

secara bersama-sama. Secara normatif, manfaat pengungkapan informasi sebagai 

tatanan pemenuhan dan pengakuan hak asasi manusia atas lingkungan hidup. 

Manfaat pengungkapan informasi secara instrumental bertujuan untuk mendorong 

peningkatan kinerja lingkungan perusahaan. 

Definisi pengungkapan informasi lingkungan pada umumnya yaitu 

metode untuk menggambarkan informasi dan aktivitas perusahaan terkait 



5 
 

 

lingkungan kepada pengguna laporan keuangan (Trumpp et al., 2013). Menurut 

Sukasih et al. (2017) alasan pengungkapan (disclosure) yaitu untuk 

memperkenalkan data dalam melayani kepentingan dari berbagai pihak dan 

memenuhi tujuan dari pelaporan keuangan. Pengungkapan diperlukan karena 

mengingat dampak destruktif dari kegiatan perusahaan dan pentingnya 

lingkungan. Peraturan mengenai pelaporan lingkungan dan tanggung jawab sosial 

perusahaan di Indonesia diatur dalam Pasal 42 UU No. 32 tahun 2009 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Peraturan Pemerintah No.47 

tahun 2012 tentang Kewajiban tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan. 

Perusahaan dengan kinerja lingkungan yang bagus dinilai dapat 

memajukan kualitas pengungkapan informasi lingkungan yang tinggi guna 

melindungi nama baik perusahaan. Secara finansial pengungkapan informasi 

lingkungan dapat menjadi bahan pertimbangan investor untuk berinvestasi pada 

sebuah perusahaan. Pada dasarnya, setiap perusahaan berorientasi menghasilkan 

laba yang tinggi dalam meningkatkan kinerja keuangan. Pengungkapan informasi 

lingkungan berguna sebagai transparansi perusahaan kepada stakeholders dan 

diharapkan mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Manfaat kinerja 

keuangan bagi investor yaitu untuk membantu investor dalam mempertimbangkan 

investasi disuatu perusahaan (Kustiani et al., 2019). Menurut Clarkson et al. 

(2008) perusahaan dengan kinerja lingkungan yang tinggi berkeinginan menjaga 

stakeholders supaya mendapatkan informasi yang menguntungkan melalui 

pengungkapan lingkungan sukarela. 



6 
 

 

Dalam penelitian Nofianti et al. (2018) secara khusus menggunakan tata 

kelola perusahaan sebagai variabel moderasi. Salah satu aspek yang 

meningkatkan nilai perusahaan tidak hanya dari pengungkapan informasi 

lingkungan, tetapi juga diperkuat oleh peran tata kelola perusahaan. Nilai suatu 

perusahaan dinilai tinggi apabila tata kelola perusahaan dilaksanakan dengan 

baik. Untuk mendapatkan pengelolaan yang baik maka perusahaan perlu 

melakukan penerapan prinsip Good Corporate Governance. Good Corporate 

Governance akan meningkatkan keuntungan dan mengurangi risiko kerugian 

dimasa mendatang sehingga dapat menaikkan nilai perusahaan. 

Tata kelola perusahaan yang baik juga dapat meningkatkan kualitas 

keterbukaan informasi, sehingga dapat mengurangi asimetri informasi antara 

investor dan manajemen perusahaan (Botosan et al., 2004). Mekanisme corporate 

governance yang efektif dapat meningkatkan tingkat pengungkapan perusahaan 

secara umum karena sifatnya yang transparansi dan akuntabilitas yang pada 

akhirnya menghasilkan lebih banyak pengungkapan, baik sukarela maupun wajib. 

Perusahaan McKinsey & Company mengemukakan bahwa investor yang 

menemukan perusahaan dengan tata kelola perusahan yang baik di negara-negara 

Asia bersedia membayar harga premium lebih dari 20% untuk mengakuisisi 

perusahaan tersebut (Wang, 2015). 

Banyak literatur yang semakin berkembang mengenai kinerja keuangan 

perusahaan yang dikaitkan dengan elemen tertentu dari lingkungan atau perilaku 

tanggungjawab sosial. Pengaruh pengungkapan lingkungan terhadap kinerja 



7 
 

 

keuangan juga masih belum meyakinkan dan banyak diperdebatkan. Penelitian 

yang dilakukan Nurleli & Faisal (2016) menyatakan bahwa pengungkapan 

informasi lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Penelitian Lu & 

Abeysekera (2014) menemukan bahwa pengungkapan dan kinerja keuangan 

mempunyai dampak positif terhadap nilai pasar perusahaan. Studi sebelumnya 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten mengenai hubungan antara 

pengungkapan informasi lingkungan terhadap nilai perusahaan maka hal tersebut 

perlu dieksplorasi. Berdasarkan latar belakang masalah di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian apakah pengungkapan informasi lingkungan yang 

baik dapat meningkatkan nilai perusahaan. Peneliti juga menambahkan return on 

aset (ROA) sebagai variabel independen serta dewan komisaris independen 

sebagai variabel moderasi dengan judul “Pengaruh Pengungkapan Informasi 

Lingkungan dan Return On Asset (ROA) terhadap Nilai Perusahaan dengan 

Dewan Komisaris Independen Sebagai Variabel Moderasi”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, identifikasi dan batasan 

masalah diatas, peneliti menyusun rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah pengungkapan informasi lingkungan berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan? 

2. Apakah return on aset (ROA) berpengaruh terhadap nilai perusahaan? 

3. Apakah dewan komisaris independen memoderasi pengaruh pengungkapan 

informasi lingkungan terhadap nilai perusahaan? 
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4. Apakah dewan komisaris independen memoderasi pengaruh return on asset 

(ROA) terhadap nilai perusahaan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan rumusan masalah, maka 

tujuan dari penelitian yaitu:  

1. Menganalisis dan memahami pengaruh pengaruh pengungkapan informasi 

lingkungan terhadap nilai perusahaan. 

2. Menganalisis dan memahami pengaruh return on asset (ROA) terhadap nilai 

perusahaan. 

3. Memahami dan menjelaskan pengaruh pengungkapan informasi lingkungan 

dan return on asset (ROA) terhadap nilai perusahaan yang dimoderasi oleh 

dewan komisaris independen. 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas dan rumusan masalah, maka 

manfaat dari penelitian yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Menambah dan memberikan sumbangan literatur dan konseptual 

terkait dengan pengungkapan informasi lingkungan dan return on asset 

(ROA) terhadap nilai perusahaan dengan dewan komisaris independen 

sebagai variabel moderasi. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Perusahaan  



9 
 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan untuk 

meningkatkan nilai perusahaan yang mengacu pada pengungkapan 

informasi lingkungan, return on asset (ROA) dan dewan komisaris 

independen. 

b. Bagi Investor dan calon investor  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi pada perusahaan. 

c. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi ilmiah pada ilmu 

untuk menambah wawasan dan pengetahuan serta dapat dijadikan bahan 

referensi untuk penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Pembahasan 

Pada penelitian ini, susunan penelitian terdiri dari lima bab utama yang 

akan memperkenalkan sistem penulisan berikut secara berurutan yaitu: 

1. Bab I Pendahuluan 

Bab ini berisikan latar belakang mengenai permasalahan yang 

melandasi dibuatnya penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 

2. Bab II Tinjauan Pustaka 

Bab ini berisikan tentang landasan teori untuk memperkuat dasar 

penelitian dan disajikan juga telaah pustaka yang berisi penelitian terdahulu 

sebagai bahan referensi penelitian ini, serta kerangka hipotesis yang 



10 
 

 

dikembangkan atas dasar landasan teori dan tinjauan pustaka merupakan 

jawaban sementara atas pertanyaan-pertanyaan yang ada. Selain itu kerangka 

teoritis dikembangkan untuk memperjelas tujuan penelitian dan untuk 

membantu pemikiran yang logis. 

3. Bab III Metodologi Penelitian 

Bab ini merupakan metode penelitian yang menjelaskan mengenai 

jenis masalah, sumber data, metode penelitian dan teknik analisis data yang 

menjawab permasalahan yang ada. Definisi operasional variabel dalam studi 

serta uji lainnya juga dijelaskan. 

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini menjelaskan mengenai analisis dan pembahasan data 

yang berisi uraian tentang pokok-pokok penelitian, hasil analisis dan 

pembahasan mendalam terkait temuan-temuan dan penjelasan implikasinya. 

5. Bab V Penutup 

Bab terakhir pada penelitian ini berisi hasil penelitian dan pengujian 

hipotesis pada bab IV. Selain itu, pada bab terakhir ini disajikan rekomendasi 

yang dapat dipakai oleh pihak-pihak yang berkepentingan.



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pengujian yang telah dilakukan diatas dengan 

menggunakan uji regresi linear berganda, moderated regression analysis dan 

pembahasan yang sudah diuraikan peneliti pada bab sebelumnya dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengungkapan informasi lingkungan berpengaruh positif signifikan terhadap 

nilai perusahaan. Perusahaan yang melakukan pengungkapan informasi 

lingkungan dapat menjadi bahan informasi, masukan, dan rekomendasi 

investor sebelum berinvestasi karena perusahaan yang melakukan 

pengungkapan informasi lingkungan memiliki nilai perusahaan yang tinggi. 

2. Return on asset (ROA) berpengaruh secara positif signifikan terhadap nilai 

perusahaan. Hal ini mencerminkan semakin tinggi return on asset (ROA) 

maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

bagi perusahaan, sehingga akan berdampak pada tingginya nilai perusahaan. 

Banyak faktor dari dalam dan luar ekonomi yang mempengaruhi kinerja 

keuangan membuat perusahaan harus mampu bagaimana menyusun strategi 

bisnis yang agar dapat mempertahankan keberlangsungan hidup perusahaan. 

3. Dewan komisaris independen memperkuat atau memoderasi hubungan 

pengaruh pengungkapan informasi lingkungan terhadap nilai perusahaan. 

Sifat dewan komisaris yang independen menjadikan sebuah penilaian yang 
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objektif terhadap perusahaan terkait dengan pengungkapan informasi 

lingkungan. Saran dari dewan komisaris independen dan ketetapan oleh 

dewan direksi terkait pengelolaan manajemen perusahaan dapat menjadi 

bahan evaluasi dan masukan mengenai pengungkapan informasi lingkungan. 

4. Dewan komisaris independen memoderasi hubungan pengaruh return on asset 

(ROA) terhadap nilai perusahaan.  Peran dewan komisaris independen yaitu 

mengawasi dan menyampaikan masukan pada dewan direksi dan menegaskan 

apakah perusahaan sudah melakukan praktik good corporate governance. 

Perusahaan yang melakukan tata kelola perusahaan yang baik salah satunya 

yaitu proporsi dan peran dewan komisaris independen dapat meningkatkan 

laba perusahaan atau return on asset (ROA). 

B. Keterbatasan dan Saran 

Keterbatasan dan saran yang diberikan penulis untuk penelitian selanjutnya 

yaitu sebagai berikut: 

1. Populasi dan sampel perusahaan manufaktur sektor konsumsi yang konsisten 

terindeks ISSI masih terbatas. Penelitian selanjutnya dapat memperbanyak 

jumlah sampel dan memperluas populasi bukan hanya perusahaan Bursa Efek 

di Indonesia tetapi bisa dari beberapa negara. 

2. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya memakai dua 

variabel saja. Untuk variabel selanjutnya bisa menambah variabel independen 

seperti kinerja lingkungan dan variabel independen lainnya. 
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3. Penelitian ini hanya menggunakan return on asset (ROA) sebagai perhitungan 

kinerja keuangan perusahaan. Penelitian selanjutnya bisa menambah proksi 

lain seperti return on equity (ROE), leverage, dan lainnya untuk menghitung 

kinerja keuangan perusahaan. 
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